ABSTRAK

UJI VALIDITASPEMERIKSAAN WIDAL
TERHADAP KULTUR SALMONELLA SPECIES
SEBAGAI PENUNJANG DIAGNOSISDEMAM TIFOID

Larissa, 2007, Pembimbing Utama : Dani Brataatmadja, dr. Sp.PK
Pembimbing Pendamping | :Lisawati Sadéli, dr.
Pembimbing Pendamping I1:Yanti Mulyana,Dra.Apt.,DMM, MS.

Demam tifoid merupakan masalah kesehatan di nelgareembang termasuk
Indonesia yang bila tidak ditangani dapat timbuhkdikasi serius hingga fatal, maka
perlu diagnosis dini yang cepat dan tepat. Sagtameriksaan widal menjadi pilihan
para Klinisi sebagai penunjang diagnosis demamidtitetapi seringnya hanya
diperiksa satu kali. Tujuan penelitian ini adalahgin mengetahui apakah
pemeriksaan widal tunggal cukup bermakna sebagainpeng diagnosis demam
tifoid.

Pemeriksaan retrospektif ini bersifat desKrighalitik dengan rancangamoss
sectionalterhadap data laboratorium pemeriksaaan widal kidtar Salmonella di
laboratorium Rumah Sakit Immnanuel periode jan@2&®5 s/d Juni 2006. Data
dianalisis dengan uji diagnostik dan uji kesesualangan koefisien Kappa untuk
mengetahui validitas pemeriksaan widal terhadapukiiaik dengan media empedu
atau Bactec.

Terdapat 2775 penderita yang didiagnosis seb#gsangka demam tifoid,
semuanya diperiksa widal, diantaranya 1385 sanipelidisa widal dan kultur, 1233
dengan media empedu dan 132 dengan media Bactsit.uflavidal terhadap kultur

empedu didapatkarK =0,04679 dengan ZxZy» sedangkan uji widal terhadap

kultur Bactec didapatkai =0,1764 dengan Z3Za2).
Pemeriksaan widal tunggal pada penelitiann@nunjukkan hasil yang tidak
bermakna sebagai pennnjang diagnosis demam tifoid.

Kata kunci : uji validitas, teswidal, demam tifoid
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ABSTRACT

VALIDITY TEST OF WIDAL TEST TO SALMONELLA SPECIES CULTURE
AS A SUPPORTING DIAGNOSISFOR TYPHOID FEVER

Larissa, 2007, Tutor | : Dani Brataatmadja, dr. Sp.PK
Tutor Il :Lisawati Sadeli, dr.
Tutor 111 :Yanti Mulyana, Dra. Apt., DMM, MS.

Typhoid fever is health problem in developtegntry as Indonesia typhoid fever
if didn’t treat will be a serious complicated aratdl, so need a rapid and accurate
early diagnosis.Currently, widal test is a clinini@hoice to support the diagnosis of
typhoid fever because can quick to get the resulftequently, widal test was done
as a single test. The standard widal procedurexa@nation a couple serums with a
week interval. The aim of this study was to knasvsiignificancy of single widal test
to supporting diagnosis of typhoid fever.

This retrospective study was a descriptivelisoavith cross sectional design to
laboratorium data of widal test and Salmonella owt at Immanuel hospital’s
laboratory within the periode of January 2005 ta0@2006. Data was analyzed with
diagnostic test and agreement test with Kappa siggfi to know the widal validity
to gall culture or Bactec.

There were 2775 patient those diagnose susgégphoid fever. All of them have
examined widal test, among them 1385 patient hgammed widal and culture.1233

with gall culture and 132 with bactec media. Witkst to gall cultureK is 0.04679

with Z>Z1.,2, Wwhereas widal test to Bactec medkds 0.1764 with Z>4 4p2).
Single widal test unsignificant as a suppatthagnosis of typhoid fever.

Key word : validity test, widal test, typhoid fever
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